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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Ma’bisara merupakan tradisi kearifan lokal dalam penyelesaian 

konflik yang dalam pelaksanaannya selalu mengedepankan kebijakan 

setempat (local wisdom). Di mana berdasarkan pengalaman masyarakat, 

Ma’bisara  ini cocok untuk dijadikan alternatif penyelesaian konflik karena 

dalam Ma’bisara tercakup pandangan-pandangan setempat yang baik dan 

bijaksana dari para hakim pendamai dan lembaga adat yang akan 

membantu untuk menyelesaikan setiap konflik yang terjadi.  

Ma’bisara mempunyai sumbangsih yang sangat besar terhadap 

penyelesaian konflik di Lembang Tonglo, antara lain : Ma’bisara  sebagai 

kearifan lokal telah menciptakan kedamaian, serta keharmonisan di antara 

anggota masyarakat, Ma’bisara sebagai bentuk penyelesaian konflik yang 

mengedepankan prinsip rapu tallang atau kekeluargaan, serta Ma’bisara 

telah mewujudkan penyelesaian konflik yang bijak. 

 
B. Saran  

1. Kepada IAKN Toraja 

IAKN Toraja sebagai salah satu wadah yang mempersiapkan 

calon -calon teolog, hendaknya dapat terus mempertahankan 
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pengajaran Adat dan Kebudayaan Toraja, sehingga Mahasiswa dapat 

mempunyai pemahaman yang mendalam tentang setiap budaya lokal 

atau kearifan lokal yang ada di Toraja. Hal ini karena, kearifan lokal 

Toraja dapat juga dijadikan sebagai sarana pekabaran Injil.  

2. Kepada masyarakat Lembang Tonglo 

Masyarakat Lembang Tonglo hendaknya dapat terus 

melestarikan tradisi Ma’bisara sebagai suatu kearifan lokal dalam 

menyikapi setiap konflik yang terjadi dalam lingkup masyarakat.  

3. Kepada peneliti selanjutnya  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis 

menyarankan kepada penelitian selanjutnya bahwa selain 

menggunakan pendekatan kearifan lokal, teori Geiko Muller tentang 

pengampunan, teori Heffelbower tentang rekonsiliasi konsiliator dalam 

mengkaji tradisi Ma’bisara, Ma’bisara juga dapat dikaji dengan 

menggunakan pendekatan Hermeneutik misalnya dari 2 Tawarikh 

19:4-11, guna membangun sebuah pemahaman bahwa Ma’bisara ini 

merupakan metode penyelesaian konflik yang benar-benar Alkitabiah.  


